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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Makna sayuran Cina bagi Watashi dalam tanpen Chuugoku Yasai no 

Sodatekata karya Ogawa Yoko didapatkan setelah melakukan analisis makna 

tanda yang terdiri dari narasi dan juga percakapan antar tokoh menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes, sehingga ditemukan empat makna sayuran Cina dalam 

tanpen Chuugoku Yasai no Sodatekata yang kemudian dianalisis menggunakan 

tahap-tahap pemaknaan sehingga diperoleh mitos sebagai hasilnya. Makna 

tersebut yakni, (1) memunculkan hobi baru, (2) hidup tidak monoton, (3) 

membangkitkan rasa ingin tahu, dan (4) lebih terbuka terhadap orang lain.  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa sayuran Cina ini bukan hanya merupakan sayuran yang diberikan sebagai 

rasa terima kasih nenek penjual sayur karena Watashi mau membeli dagangannya, 

tetapi juga sebagai sesuatu yang dapat merubah beberapa bagian dari sifat dan 

kehidupan Watashi, yaitu semenjak ia bertemu dengan nenek dan merawat 

sayuran Cina tersebut. Rasa kecurigaan kepada orang asing menjadi berkurang, 

dan hidupnya juga terasa lebih menarik karena menanti bagaimana sayuran langka 

itu akan tumbuh sehingga menimbulkan rasa penasaran yang tidak dapat ia 

abaikan. 

4.2 Saran 

Penelitian ini meneliti tentang makna sayuran Cina yang terdapat dalam 

tanpen Chuugoku Yasai no Sodatekata karya Ogawa Yoko dengan menggunakan 

teori semiotik Roland Barthes, dengan menganalisis makna denotasi, konotasi, 

dan mitos untuk memperoleh makna dari sayuran Cina. Dalam penelitian ini 
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dilakukan analisis dengan menggunakan unsur-unsur yang terdapat di dalam 

tanpen, sehingga diperoleh analisis makna yang masih berkaitan dengan cerita.  

Peneliti selanjutnya dapat meneliti makna dari tanda lain yang terdapat dalam 

tanpen Chuugoku Yasai no Sodatekata dengan menggunakan teori semiotik 

Roland Barthes untuk menganalisis makna yang terdapat di dalam tanpen, dan 

akan lebih baik lagi menganalisis makna dengan mengaitkannya dengan 

pembahasan di luar konteks cerita, sehingga dapat menghasilkan makna yang 

lebih luas dan beragam.  

 

 

 

  

  


